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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of readiness for change and perceived 

organizational support on employee performance at PT. Fill Bai As in Denpasar City. The 

location of this research was conducted at PT. Fill in Bai As, which is located at Jl. Tukad 

Ayung No. 11B, Renon, South Denpasar, Bali, Indonesia. The research objects in this study 

are Readiness for change, Perceived Organizational Support and Employee Performance at 

PT Isi Bai As Company, Denpasar City. The population in this study were all employees 

working at PT Isi Bai As Denpasar City. The method of determining the sample in this study 

is simple random sampling. This study uses part of the non-probability sampling, namely 

saturated sampling (census). The analysis technique used is multiple regression analysis. 

The results of the analysis show that Readness for change has a positive relationship to 

employee performance. Perceived organization support has a positive relationship to 

employee performance. Readiness for change and perceived organizational support have a 

simultaneous effect on employee performance. 

Keywords: Readiness For Change; Perceived Organization; Employee Performance 

 

 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh readiness for change dan perceived 

organization support terhadap kinerja karyawan pada perusahaan PT. Isi Bai As di Kota 

Denpasar. Lokasi penelitian ini dilakukan di PT. Isi Bai As yang beralamat di Jl.Tukad 

Ayung No. 11B, Renon, Denpasar Selatan, Bali, Indonesia. Objek penelitian dalam 

penelitian ini yaitu Readiness for change, Perceived Organization Support dan Kinerja 

Karyawan Pada Perusahaan PT Isi Bai As Kota Denpasar. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan yang bekerja di PT Isi Bai As Kota Denpasar. Metode penentuan 

sampel pada penelitian ini adalah simple random sanpling. Penelitian ini menggunakan 

bagian dari nonprobability sampling yaitu sampling jenuh (sensus). Teknik analisis yang 

digunakan analisis regresi berganda. Hasil analisis menunjukan bahwa Readness for change 

memiliki hubungan positif pada kinerja karyawan. Perceived organization support memiliki 

hubungan positif pada kinerja karyawan. Readiness for change dan perceived organization 

support berpengaruh simultan terhadap kinerja karyawan. 

Kata kunci: Readiness For Change; Perceived Organization; Kinerja Karyawan 

 

Pendahuluan 

Banyak perusahaan saat ini mengalami perubahan dramatis dalam usaha untuk 

mempertahankan kinerja karyawan, dimana kinerja karyawan saat pandemi Covid-19 berbeda 
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dengan sebelum adanya pandemi. Merebaknya Covid-19 membuat perusahaan harus lebih ekstra 

menyediakan sarana atau fasilitas kesehatan untuk menjamin kesehatan lingkungan kerja dengan 

kenyamanan karyawan dalam bekerja sehingga perusahaan menuntut Sumber Daya Manusia 

(SDM) untuk terus berkembang dan memiliki kemampuan handal untuk menghadapi tantangan 

globalisasi. Perusahaan wajib mempunyai SDM yang memiliki kemampuan kompetensi yang 

sesuai dengan kebutuhan organisasi / perusahaan agar dapat berkembang. Dilihat dari hal tersebut, 

maka sangatlah penting bagi perusahaan untuk memperhatikan kinerja karyawannya. Kemampuan 

karyawan tercermin dari kinerjanya yang baik dan optimal. Kinerja karyawan yang tinggi sangat 

merupakan hal yang bersifat individual, karena setiap karyawan mempunyai tingkat kemampuan 

yang berbeda-beda dalam mengerjakan tugasnya. 

PT. Isi Bai As (Easy By Us) sebelumnya merupakan persekutuan perseorangan (CV), yaitu 

CV. ISI BAI AS, berdiri sejak tahun 2003, kemudian diaktifkan pada tahun 2008 dan ditingkatkan 

menjadi PT. ISI BAI AS tahun 2014 tepatnya pada tanggal 13 Februari 2014 dengan Akta Pendirian 

nomor 09 disaksikan oleh Notaris Ida Monica E. Sidjabat, SH dan Disetujui oleh Kementerian 

Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor AHU-10608.AH.01.01.2014. Operasi 

perusahaan bergerak pada sektor perizinan sehingga kinerja sumber daya manusia sangat di 

perhatikan agar dapat mencapai tujuan perusahaan.  

Berdasarkan data penjualan di PT. Isi Bai As menunjukan bahwa penjualan pada tahun 

2021 jumlah izin yang diproses sebanyak 185 izin dibandingkan dengan jumlah di tahun 2020 yang 

memproses izin sebanyak 260 izin. Jika dibandingkan pada tahun sebelumnya tahun 2020 jumlah 

izin yang diproses mengalami penurunan sebesar 28,8%. Penurunan ini disebabkan karena 

turunnya kinerja karyawan dari segi kedisiplinan absensi karyawan di PT. Isi Bai As. Dijelaskan 

bahwa tingkat absensi karyawan setiap bulannya cenderung berfluktuasi, dimana rata-rata tingkat 

absensi sebesar 0,53%. Hal ini menunjukan tingkat absensi rendah. Hal ini jika di biarkan oleh 

perusahaan akan berdampak pada kinerja perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan. Upaya 

yan dilakukan oleh PT. Isi Bai As agar karyawannya memiliki kinerja yang baik dengan 

memberikan tunjangan uang komunikasi karena akibat dari WFH, karyawan yang bekerja di rumah 

akan membutuhkan jaringan internet yang tinggi sehingga PT. Isi Bai As memberikan tunjangan 

berupa pemasangan wifi bagi karyawannya agar dapat meningkatkan kinerja dalam bekerja. 

Menurut Sutrisno (2017 : 178), beberapa indikator dalam menilai kinerja karyawan 

mengalami peningkatan diantaranya Kuantitas pekerjaan, mengacu pada banyaknya jumlah atau 

hasil pekerjaan yang dapat diselesaikan pada waktu yang telah ditentukan, Kualitas pekerjaan, 

merupakan tingkat dimana hasil aktivitas yang dilakukan mendekati sempurna dalam arti 

menyesuaikan beberapa cara ideal dari penampilan aktivitas ataupun memenuhi tujuan yang 
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diharapkan suatu aktivitas, ketepatan waktu, merupakan tingkat suatu aktivitas diselesaikan pada 

waktu awal yang diinginkan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta dimaksimalkan 

waktu yang tersedia untuk aktivitas lain, efektivitas, merupakan tingkat penggunaan sumber daya 

organisasi dimaksimalkan dengan maksud menaikkan keuntungan atau mengurangi kerugian dari 

setiap unit dalam penggunaan sumber daya, kemandirian merupakan tingkat dimana seorang 

karyawan dapat melakukan fungsi kerjanya tanpa meminta bantuan bimbingan dari pengawas atau 

meminta intervensi pengawas guna menghindari hasil yang merugikan, komitmen kerja, 

merupakan tingkat dimana karyawan mempunyai komitmen kerja dengan perusahaan dan 

tanggung jawab karyawan terhadap perusahaan. Tinggi rendahnya kinerja karyawan pada dasarnya 

dipengaruhi faktor internal dan eksternal karyawan.  

Faktor internal biasanya kesiapan akan perubahan yang dialami oleh karyawan itu sendiri, 

beberapa penilaian dari kesiapan karyawan untuk menyesuaikan diri diantaranya menurut 

(Ummah, 2021): Change efficacy yaitu, rasa kepercayaan bahwa karyawan dan organisasi dapat 

menerapkan suatu perubahan, management support yaitu organisasi memberikan dukungan dan 

berkomitmen dalam pelaksanaan perubahan organisasi, appropriateness yaitu, adanya keyakinan 

bahwa perubahan yang dilakukan secara spesifik merupakan cara yang tepat untuk mengatasi 

masalah yang dihadapi, personal beneficial yaitu, rasa keyakinan bahwa perubahan akan 

memberikan keuntungan secara personal pada karyawan. 

Faktor eksternal yaitu seperti lingkungan kerja atau dukungan organisasi menurut Agustini 

(2021) yaitu kepedulian organisasi terhadap  kesejahteraan karyawan, terhadap kepuasan karyawan 

sebagai bagian dari organisasi, memberikan bantuan ketika karyawan menghadapi masalah, 

terhadap kerja keras karyawan dan terhadap peningkatan kinerja karyawan.  

Berdasarkan fenomena dan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

mengajukan penelitian dengan judul “Pengaruh Readiness for change Dan Perceived Organization 

Support Terhadap Kinerja Karyawan Di Masa Work From Home Pada Perusahaan PT. Isi Bai As 

di Kota Denpasar”. Adapun kajian teori penelitian ini antara lain: Mangkunegara (2017:67) 

mendefinisikan kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang 

karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Kesiapan dalam menghadapi perubahan sebagai salah satu faktor psikologis individu dalam 

melaksanakan suatu perubahan organisasi dan yakin pada kemampuannya untuk menerapkan suatu 

perubahan. Readiness for change juga merupakan suatu keyakinan, sikap, dan niat individu dalam 

kesiapan menghadapi perubahan (Tryskawati,2021). Perceived organizational support adalah 

tingkat dimana para pekerja mempercayai bahwa organisasi menilai kontribusinya dan peduli 

terhadap kesejahteraan mereka (Robbin & Judge, 2017) 
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Penelitian yang dilakukan oleh Banjongprasert (2017) dan Katsaros (2020) menyatakan 

bahwa readiness for change berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Hal ini dapat 

ditunjukkan bahwa ketika perubahan dilakukan akan muncul dua sikap yaitu positif dan negatif. 

Sikap positif ditunjukkan dengan adanya readiness for change dan sikap negatif ditunjukkan 

dengan adanya penolakan terhadap perubahan. Menciptakan sikap positif dalam diri karyawan 

dapat dilakukan dengan menciptakan readiness for change pada diri karyawan sehingga perubahan 

yang dilakukan dapat mencapai kesuksesan yang diharapkan. Berdasarkan penjelasan diatas, maka 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : H1. Readiness for change berpengaruh positif 

dan signifikan Terhadap Kinerja Karyawan Pada Perusahaan PT Isi Bai As Kota Denpasar. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ariarni (2017) menyatakan bahwa Perceived 

organizational support berpengaruh positif pada kinerja karyawan. Dimana Perceived 

organizational support telah ditemukan berhubungan dengan hasilatau balasan yang 

menguntungkan, misalnyakepuasan kerja, komitmen organisasi, dankinerja karyawan. Hasil 

penelitian ini jugasejalan dengan norma timbal balik Social Exchange Theory (SET). Dukungan 

positif dariorganisasi membuat karyawan memiliki persepsibaik dan menganggap dirinya 

berkewajiban membalas organisasi dengan sesuatu yang baikpula, salah satunya melalui kinerja 

yang optimal sehingga tercipta hubungan yang saling menguntungkan. Berdasarkan penjelasan 

diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : H2. Perceived organizational 

support berpengaruh positif dan signifikan Terhadap Kinerja Karyawan Pada Perusahaan PT Isi 

Bai As Kota Denpasar 

Sebagaimana dijelaskan oleh Mahessa dan NRH (2016) bahwa readiness for changes 

sebagai kesiapan secara mental, psikologis dan fisik serta kepercayaan, sikap, dan intensi individu 

yang mendukung terhadap perubahan. Pada kesiapan untuk berubah karyawan akan memiliki 

orientasi positif terhadap organisasi saat memiliki perceived organizational support yang tinggi 

(Kurtessis et al, 2015). Sebagaimana dijelaskan oleh Munawaroh dan Meiyanto (2017) mengenai 

hubungan perceived organizational support dengan readiness for change, yang menghasilkan 

temuan bahwa perceived organizational support berperan dalam memprediksi kesiapan individu 

untuk berubah dalam suatu organisasi yang akan berdampak pada meningkatnya kinerja karyawan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 

H3. Readiness for change Dan Perceived Organization Support  berpengaruh simultan Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada Perusahaan PT Isi Bai As Kota Denpasar 

Metode Penelitian 
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Desain penelitian dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui Pengaruh Readiness 

for change Dan Perceived Organization Support Terhadap Kinerja Karyawan Pada Perusahaan PT 

Isi Bai As Kota Denpasar.  

 
Gambar 1 

Kerangka Pemikiran  

 

Lokasi penelitian ini dilakukan di PT. Isi Bai As yang beralamat di Jl.Tukad Ayung No. 

11B, Renon, Denpasar Selatan, Bali, Indonesia. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

karyawan yang bekerja di PT Isi Bai As Kota Denpasar. Metode penentuan sampel pada penelitian 

ini adalah simple random sanpling. Penelitian ini menggunakan bagian dari nonprobability 

sampling yaitu sampling jenuh (sensus). Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah regresi linier berganda. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Untuk pengujian validitas disini data yang diuji telah memenuhi syarat validitas yaitu diatas 

0,3. Dan untuk uji reliabilitas disni juga telah memnuhi syarat uji tersebut yaitu lebih besar dari 0,6 

Tabel 1. Analisis Regresi Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18.544 13.414  1.382 .176 

Readness For Change .428 .180 .352 2.376 .023 

Perceived 
Organization Support 

.296 .120 .366 2.470 .019 

Y = 18,544 + 0,428(X1) + 0,296(X2) 

Dari data yang telah diolah didapatkan persamaan sehingga : 

a. Diketahui nilai konstanta sebesar 18,544 mengandung arti jika readness for change dan 

perceived organization bernilai 0 (nol) atau konstan, maka kinerja karyawan akan meningkat 

sebesar 18,544.  

b. β1 = 0,428; berarti, variabel readness for change memiliki hubungan positif pada kinerja 

karyawan. Artinya, jika variabel readness for change meningkat, maka kinerja karyawan 

akan meningkat sebesar 0,428.  
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c. β2 = 0,296; berarti variabel perceived organization memiliki hubungan positif pada kinerja 

karyawan. Artinya, jika variabel perceived organization meningkat maka kinerja karyawan 

akan meningkat sebesar 0,296. 

Tabel 2. Uji Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .575a .330 .290 8.79994 

 

Hasil pengujian besarnya nilai adjusted R square adalah sebesar 0,290 ini berarti pengaruh 

readiness for change dan perceived organization support terhadap kinerja karyawan sebesar 29.0 

% dan sisanya 71 % dipengaruhi oleh faktor lain. Rendahnya pengaruh korelasi dari penelitian ini 

karena jumlah sampel yang tergolong sedikit dan variabel yang digunakan dan di pengaruhi oleh 

variabel lain yang lebih tinggi karena ada faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan 

seperti kompensasi karyawan dan lingkungan kerja. 

Tabel 3. Uji t 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18.544 13.414  1.382 .176 

Readness For Change .428 .180 .352 2.376 .023 

Perceived 

Organization Support 
.296 .120 .366 2.470 .019 

 

Berdasarkan hasil uji t menunjukan tingkat signifikansi t sebesar 0,023 yang lebih kecil dari 

0,05 sehingga H¦1 diterima. Hal ini berarti readiness for change berpengaruh signifikan pada 

kinerja karyawan. Nilai koefisien regresi pada uji regresi berganda menunjukan 0,428; berarti, 

variabel readiness for change memiliki hubungan positif pada kinerja karyawan. Artinya, jika 

variabel readiness for change meningkat, maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,428. 

Penelitian yang dilakukan oleh Banjongprasert (2017) dan Katsaros (2020) menyatakan 

bahwa readiness for change berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Hal ini dapat 

ditunjukkan bahwa ketika perubahan dilakukan akan muncul dua sikap yaitu positif dan negatif. 

Sikap positif ditunjukkan dengan adanya readiness for change dan sikap negatif ditunjukkan 

dengan adanya penolakan terhadap perubahan. Menciptakan sikap positif dalam diri karyawan 

dapat dilakukan dengan menciptakan readiness for change pada diri karyawan sehingga perubahan 

yang dilakukan dapat mencapai kesuksesan yang diharapkan.  

Berdasarkan hasil uji t menunjukan tingkat signifikansi t sebesar 0,019 yang lebih kecil dari 

0,05 sehingga H¦2 diterima. Hal ini berarti perceived organization support berpengaruh signifikan 
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pada kinerja karyawan. Nilai koefisien regresi pada uji regresi berganda menunjukan 0,296; berarti, 

variabel perceived organization support memiliki hubungan positif pada kinerja karyawan. 

Artinya, jika variabel perceived organization support meningkat, maka kinerja karyawan akan 

meningkat sebesar 0,296. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ariarni (2017) menyatakan bahwa perceived 

organizational support berpengaruh positif pada kinerja karyawan. Dimana perceived 

organizational support telah ditemukan berhubungan dengan hasil atau balasan yang 

menguntungkan, misalnya kepuasan kerja, komitmen organisasi, dan kinerja karyawan. Dukungan 

positif dari organisasi membuat karyawan memiliki persepsi baik dan menganggap dirinya 

berkewajiban membalas organisasi dengan sesuatu yang baikpula, salah satunya melalui kinerja 

yang optimal sehingga tercipta hubungan yang saling menguntungkan. 

Tabel 4. Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1259.488 2 629.744 8.132 .001b 

Residual 2555.485 33 77.439   

Total 3814.972 35    

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4.11 diperoleh F sig sebesar 0,001 yang lebih 

kecil dari 0.05. Artinya variabel readiness for change dan perceived organization support 

berpengaruh simultan terhadap kinerja karyawan pada PT. Isi Bai As di Kota Denpasar.  

Sebagaimana dijelaskan oleh Munawaroh dan Meiyanto (2017) mengenai hubungan perceived 

organizational support dengan readiness for change, yang menghasilkan temuan bahwa perceived 

organizational support berperan dalam memprediksi kesiapan individu untuk berubah dalam suatu 

organisasi yang akan berdampak pada meningkatnya kinerja karyawan. 

Simpulan 

Readiness for change memiliki hubungan positif pada kinerja karyawan sehingga, jika 

variabel readiness for change meningkat, maka kinerja karyawan akan meningkat. Perceived 

organization support memiliki hubungan positif pada kinerja karyawan Artinya, jika variabel 

perceived organization support meningkat, maka kinerja karyawan akan meningkat. Readiness for 

change dan perceived organization support berpengaruh simultan terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Isi Bai As di kota Denpasar.  

Disarankan untuk perusahaan agar mengevaluasi kesigapan karyawan dalam bekerja 

dengan cara mengadakan pelatihan yang diadakan setiap hari Sabtu mengenai product knowledge 
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sehingga karyawan paham dan bisa lebih cekatan dalam melakukan pekerjaan. disarankan bagi PT. 

Isi Bai As untuk membantu mengarahkan karyawan menjelaskan setiap aturan yang dirubah agar 

karyawan paham dan mau mengikuti aturan yang baru dari perusahaan. disarankan untuk PT. Isi 

Bai As memberikan kompensasi bagi karyawan agar dapat meningkatkan kinerja karyawan seperti 

bonus tahunan dan sertifikat penghargaan bagi karyawan yang memiliki kinerja yang baik. 
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